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INTISARI  

Latar Belakang: HIV/AIDS masih menjadi permasalahan kesehatan global yang terus 

meningkat. WHO (2024) melaporkan sebanyak 39,9 juta orang hidup dengan HIV hingga 

akhir 2023, dengan 65% kasus berada di Afrika dan perempuan muda sebagai kelompok 

paling terdampak. Di Asia Tenggara, Indonesia tercatat sebagai negara dengan kasus HIV 

tertinggi, yaitu sekitar 570.000 kasus, dan menempati posisi ke-14 dunia. Di Kalangan remaja 

mengalami peningkatan kasus dan kurangnya edukasi, tingginya stigma, dan rendahnya 

kesadaran remaja terhadap kesehatan reproduksi menjadikan mereka kelompok yang sangat 

rentan terhadap penularan HIV/AIDS. Tujuan: Membuat media Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi bertujuan untuk menghasilkan media edukasi berupa video untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran remaja dalam pencegahan HIV/AIDS. Metode: Metode yang 

digunakan adalah pendekatan edukatif berbasis media audiovisual, pembuatan video edukasi 

yang disesuaikan dengan karakteristik remaja, serta dipadukan dengan konsep diskusi 

kelompok kecil dan pendekatan peer education. Hasil: Sebuah video edukasi yang berisikan 

tentang pencegahan HIV/AIDS meningkatkan pemahaman remaja mengenai cara penularan, 

dampak, serta pencegahan HIV/AIDS. Kesimpulan: Media videovisual dengan judul 

“Edukasi Pencegahan HIV/AIDS Pada Remja Menggunakan Media Video” dapat digunakan 

sebagai media edukasi yang efektif dan informasi untuk meningkatkan kesadaran serta 

pengetahuan remaja mengenai HIV/AIDS 
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